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ABSTRAK

Kosmetik merupakan bahan atau sediaan yang digunakan pada tubuh manusia untuk melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik, salah satunya memelihara kesehatan kulit untuk selalu menjaga kelembaban kulit. Nanokrim merupakan sediaan semisolid dengan bentuk sediaan nanokrim juga lebih mudah digunakan dan penyebaran pada kulit juga mudah, serta nyaman. Katuk (Sauropus androgynus) merupakan tumbuhan sayuran yang banyak dijumpai. Daun katuk memiliki senyawa metabolit sekunder seperti steroid, polifenol, flavonoid berfungsi sebagai antioksidan alami, selain itu daun katuk dapat digunakan sebagai pelembab kulit, vitamin A, B, dan vitamin C yang sangat tinggi yang dapat membentuk kolagen. Tujuan penyuluhan ini untuk memberikan pemanfaatan daun katuk sebagai sediaan Nanokrim. Hasil pelaksanaan ini pada masyrakat dalam bentuk informasi dan edukasi pemanfaatan daun katuk sebagai sediaan Nanokrim. Setelah melaksakan kegiatan pelatihan ini, masyarakat lebih mengetahui bahwa Daun katuk yang selama ini hanya dijadikan sebagai sayur-sayuran ternyata sangat bagus buat kecantikan salah satunya sebagai pelembab kulit.  
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ABSTRACT

Cosmetics are materials or preparations used on the human body to protect or maintain the body in good condition, one of which maintains skin health to always maintain skin moisture. Nanocream is a semisolid preparation with a nanocream dosage form that is also easier to use and the spread on the skin is also easy, and comfortable. Katuk (Sauropus androgynus) is a widely found vegetable plant. Katuk leaves have secondary metabolite compounds such as steroids, polyphenols, flavonoids that function as natural antioxidants, besides that katuk leaves can be used as skin moisturizers, vitamins A, B, and vitamin C are very high which can form collagen. The purpose of this counseling is to provide the utilization of katuk leaves as a Nanocream preparation. The results of this implementation in the community in the form of information and education on the utilization of katuk leaves as a Nanocream preparation. After carrying out this training activity, the community knows better that katuk leaves, which have only been used as vegetables, are very good for beauty, one of which is as a skin moisturizer.  
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PENDAHULUAN
Kosmetik merupakan bahan atau sediaan yang digunakan pada tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir, dan organ genital bagian luar) atau gigi dan mukosa mulut terutama untuk membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan, memperbaiki bau badan, melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik, salah satunya memelihara kesehatan kulit untuk selalu menjaga kelembaban kulit. (Faizah, 2009). 
Nanokrim merupakan sediaan semisolid berupa emulsi yang stabil dan memiliki rentang diameter droplet 20-500 nm. Keuntungan dari pemilihan nanokrim sebagai sediaan topikal adalah ukuran  partikel yang kecil sehingga dapat meningkatkan absorpsi zat aktif pada kulit. Selain itu, bentuk sediaan nanokrim juga lebih mudah digunakan dan penyebaran pada kulit juga mudah, serta nyaman. Salah satu tanaman tradisional yang dapat dibuat menjadi sediaan nanokrim yang dapat digunakan sebagai pelembab kulit adalah daun katuk. (Abdulkarim dkk., 2010).
Katuk (Sauropus androgynus) merupakan tumbuhan sayuran yang banyak dijumpai. Tanaman  katuk memiliki ciri-ciri  dengan daun tersusun selang-seling pada satu tangkai, berbentuk lonjong sampai bundar dengan panjang 2,5 cm, dan lebar 1,25-3 cm (Anonim, 2008). Daun katuk memiliki senyawa metabolit sekunder seperti steroid, polifenol, flavonoid, vitamin A, B, dan vitamin C yang sangat tinggi yang terkandung didalam daun katuk sangat berguna dimana vitamin C sendiri dapat membentuk kolagen, dan senyawa Flavonoid dalam daun katuk berfungsi sebagai antioksidan alami, selain itu daun katuk dapat digunakan sebagai pelembab kulit. ( Pathmavati, 2004).

METODE PELAKSANAAN 
Pelaksanaan kegiatan penyuluhan ini dilakukan pada 13 Agustus 2021, yang berlokasi di Desa Paluh Manis Kecamatan Gebang Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera Utara. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan informasi dan sosialisasi kepada masyarakat tentang manfaat daun katuk yang dapat dijadikan sebagai sediaan Nanokrim.  

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN
Setelah melaksanakan penyuluhan dan pemanfaatan daun katuk yang dibuat menjadi sediaan Nanokrim. Masyarakat telah mendapat pembelajaran dalam bentuk pekatihan dalam beberapa bidang seperti :
1. Untuk memberikan informasi tentang bahan-bahan yang akan digunakan dan mempraktekkan bagaimana cara memanfaatkan daun katuk yang dapat dibuat menjadi sediaan Nanokrim.
2. Masyarakat dapat membuat sediaan Nanokrim dari bahan daun katuk
3. Masyarakat dapat menerapkan pengetahuan mereka tentang pemanfaatan daun katuk  yang diolah menjadi sediaan Nanokrim.

KESIMPULAN 
Setelah melaksakan kegiatan penyuluhan ini, masyarakat lebih mengetahui bahwa daun katuk  yang selama ini hanya dijadikan sebagai sayur-sayuran, tetapi dapat dimanfaatkan atau diolah menjadi sediaan Nanokrim, karena dalam daun katuk terkandung senyawa flavonoid yang berfungsi sebagai antioksidan, vitamin c yang tinggi dan dapat juga digunakan sebagai pelembab kulit.
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